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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur Islamic Corporate 

Governance yang mencakup karakteristik direksi, komisaris independen, DPS, dan 

kepemilikan institusional terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Penelitian 

ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari 16 bank 

syariah di Indonesia tahun 2014 – 2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh dan data yang dipakai tergolong unbalance panel. Data diolah 

menggunakan software Eviews12. Hasil penelitian menunjukkan jika ukuran 

direksi, frekuensi rapat direksi, dan keanggotaan silang DPS memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Financial 

expertise berpengaruh negatif signifikan, sedangkan komisaris independen, ukuran 

DPS, tingkat pendidikan DPS, dan kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Direksi, Komisaris Independen, 

DPS, Kepemilikan Institusional, Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of the structure of Islamic Corporate 

Governance which includes the characteristics of directors, independent 

commissioners,DPS, and institutional ownership on the disclosure of sustainability 

reports. This research includes quantitative research using secondary data from 16 

Islamic banks in Indonesia in 2014 - 2023. Sampling using saturated sampling 

technique and the data used is classified as unbalance panel. Data was processed 

using Eviews 12 software. The results showed that if the size of the board of directors, 

the frequency of board meetings, and DPS cross-membership have a significant 

positive effect on the disclosure of sustainability reports. Financial expertise has a 

significant negative effect, while independent commissioners, DPS size, DPS 

education level, and institutional ownership do not have a significant effect on the 

disclosure of sustainability reports. 

Keywords: Islamic Corporate Governance, Board of Directors, Commissioner 

Independent, Sharia of Supervisory Board, Institutional Ownership, Sustainability 

Report Disc



 

  1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdirinya sebuah perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan dengan memaksimalkan laba dari kegiatan yang 

dilaksanakannya (Cicilia & Lindrawati, 2021). Hal ini menjadi faktor penting 

bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam jangka panjang. Namun nyatanya 

untuk dapat bertahan dalam jangka panjang, perusahaan tidak cukup hanya 

dengan memfokuskan keuntungan saja, karena dalam kegiatan operasionalnya 

akan memberikan dampak pada lingkungan dan sosial (Ardiani et al., 2022). 

Sehingga, perusahaan perlu memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Elkington (1997) bahwa dalam mewujudkan 

perusahaan yang berkelanjutan maka harus terdapat triple bottom line yaitu 

keuntungan (profit), menyejahterakan masyarakat umum termasuk karyawan 

(people), dan menjaga kondisi lingkungan hidup (planet).  

Sekarang ini konsep keberlanjutan menjadi sesuatu yang sangat penting 

bagi bisnis selama dua dekade terakhir dan menjadi tren internasional, tidak 

terkecuali Indonesia (Alsheikh, 2024). Hal ini sejalan dengan tren 

pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang merupakan agenda PBB dengan tujuan untuk mencapai kehidupan yang 

lebih baik. Pembangunan berkelanjutan mencakup 17 goals dan 169 target 

untuk periode tahun 2015 – 2030. Pemerintah Indonesia sangat mendorong 

adanya tujuan pembangunan berkelanjutan. Tujuan tersebut juga sejalan 
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dengan visi Indonesia Emas 2045 dan ditandai dengan diluncurkannya 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJN) 2025 – 2045 yang 

salah satunya yaitu mencakup keseimbangan antara pembangunan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia, 2023).  

Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip pembangunan 

berkelanjutan ke dalam aktivitas bisnisnya berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan serta dapat membantu mengkomunikasikan kinerja sosial dan 

lingkungan kepada stakeholder. Pengungkapan laporan keberlanjutan 

merupakan salah satu wujud nyata dari penerapan konsep pembangunan 

berkelanjutan. Menurut Rosati dan Faria (2019) keberlanjutan perusahaan 

adalah integrasi dari bidang ekonomi, lingkungan, dan tanggung jawab sosial 

ke dalam aktivitas utama perusahaan. Keberlanjutan telah menjadi parameter 

penting bagi para pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan (Gulluscio et al., 2020). Karena semakin 

pentingnya keberlanjutan bagi perusahaan, para pemangku kepentingan mulai 

fokus pada kualitas dan kuantitas informasi keberlanjutan serta menuntut 

perusahaan untuk mematuhi standar pelaporan. Oleh karena itu, para 

pemangku kepentingan telah mulai meminta laporan keberlanjutan dari 

perusahaan. Sehingga terjadi peningkatan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya dalam jenis pengungkapan ini (Bae et al., 2018). Hal ini sesuai 

dengan perspektif teori stakeholder, bahwa pelaporan keberlanjutan 
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merupakan bentuk interaksi antara perusahaan dengan pemangku 

kepentingannya.  

Disclosure atau pengungkapan merupakan penyampaian informasi 

dimana berisi penjelasan yang cukup dan bisa mewakili keadaan sebenarnya. 

Dalam ranah akuntansi, pengungkapan dikategorikan menjadi dua jenis yakni 

pengungkapan yang bersifat wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan 

yang dilakukan secara sukarela (voluntary disclosure) (Wulandari & Laksito, 

2015). Pengungkapan wajib yaitu pengungkapan informasi yang harus 

dilakukan oleh emiten, seperti laporan keuangan, laporan komisaris, dan 

ikhtisar perusahaan. Sementara itu, pengungkapan sukarela yaitu penyampaian 

informasi yang diungkapkan secara sukarela oleh perusahaan diluar ketentuan  

pengungkapan wajib (Zedija, 2020). 

Pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia pada awalnya masih 

bersifat sukarela yang kemudian berubah menjadi pengungkapan wajib, seiring 

dengan tuntutan stakeholder untuk menyediakan informasi yang lebih baik 

(Susanto et al., 2022). Adanya regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan yaitu peraturan No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik 

yang mewajibkan penyusunan laporan keberlanjutan. Oleh karena itu, mulai 

akhir Desember 2019 industri perbankan umum Indonesia dan bank luar negeri 

yang beroperasi di Indonesia diwajibkan menerbitkan laporan keberlanjutan. 

Tahun 2020 dan seterusnya, kewajiban pelaporan keberlanjutan akan 

diberlakukan untuk sektor lainnya (Gunawan et al., 2022).   
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Gambar 1.1 Perkembangan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014 - 2023 

Laporan keberlanjutan tidak hanya dikhususkan untuk instansi bisnis 

konvensional, melainkan juga lembaga keuangan syariah, seperti halnya 

perbankan syariah. Menurut Kok et al. (2014) inovasi keuangan yang sesuai 

dengan syariah terbagi menjadi dua kategori. Yang pertama yaitu melibatkan 

penciptaan yang sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah dan yang kedua 

yaitu mencakup adaptasi inovasi keuangan barat sesuai dengan syariah, serta 

memungkinkan beberapa fleksibilitas interpretasi. Secara implisit, bank dan 

lembaga keuangan lainnya dianggap sebagai pihak yang turut serta dalam 

kegiatan degradasi lingkungan. Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh 

organisasi nirlaba Climate Nonprofit Carbon Disclosure Project 2021, industri 

yang dibiayai oleh bank bertanggung jawab atas emisi gas kaca 700 kali lebih 

banyak dibandingkan dengan polusi langsung yang disebabkan oleh bank itu 

sendiri (Aljazeera, 2021). Emisi yang dibiayai adalah emisi tidak langsung 

yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 
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Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa terdapat peningkatkan 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah. Peningkatan 

signifikan terjadi pada tahun 2020. Hal tersebut terjadi setelah regulasi yang 

dikeluarkan oleh OJK pada 2017 mulai diberlakukan wajib per Desember 

2019. Adapun regulasi yang dimaksud adalah regulasi No. 51/POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, 

Emiten, dan Perusahaan Publik. Sedangkan sebelum dikeluarkannya regulasi 

tersebut perbankan syariah baru sekadar mengungkapkan aspek sosial dan 

lingkungan yang tercantum di laporan tahunan. Walaupun sudah terbilang 

mengalami peningkatan dari sebelumnya, pengungkapan laporan 

keberlanjutan pada bank umum syariah masih terbilang kecil jika dibandingkan 

dengan pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan bukan bank. Hal 

ini dapat diketahui dari laporan yang diterbitkan oleh PwC pada tahun 2023 

yang menyatakan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan oleh perusahaan 

di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari 77% pada tahun 

2021 menjadi 88% pada tahun 2022.  

Prinsip keberlanjutan dari perspektif Islam selaras dengan praktik 

perbankan syariah, adapun indikator keberlanjutan sejalan dengan maqashid 

syariah yaitu keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Jan et al., 2021). 

Prinsip-prinsip dalam Islam menekankan dalam transaksi bahwa perlu adanya 

transparansi dan pengungkapan informasi untuk menjaga hubungan yang baik 

dengan para pemangku kepentingan. Sekarang ini minat para peneliti 

meningkat pada topik praktik tata kelola dan kinerja sosial lingkungan, 
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khususnya yang berkaitan dengan pengaruh dewan direksi terhadap praktik 

sosial perusahaan (Fernández-Gago et al., 2018).  Menurut Khémiri dan 

Alsulami (2023) dewan direksi telah diakui sebagai badan utama yang 

bertanggung jawab untuk menetapkan praktik dan strategi pada suatu bisnis. 

Peran dewan direksi tersebut mencakup pemenuhan berbagai kebutuhan dari 

pemangku kepentingan melalui demonstrasi praktik tanggung jawab sosial dan 

memantau serta sebagai pengendali perilaku manajer.  

Pembahasan mengenai perbankan syariah tidak hanya sebatas riba 

maupun gharar (ketidakjelasan) saja, melainkan juga pada fungsi pengawasan 

syariah. Oleh karena itu untuk menjamin kepatuhan syariah dalam semua 

tindakan dan prosedur, perbankan syariah membentuk Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang dianggap sebagai alat kontrol internal  (Jan et al., 2021). 

Penggabungan aturan dan praktik syariah dalam struktur tata kelola internal 

menjadikannya berbeda dari tata kelola tradisional, sehingga DPS disebut 

sebagai tata kelola perusahaan Islam atau Islamic Corporate Governance 

(ICG) yang terdiri dari para ahli dalam hukum dan keuangan Islam (Wijayanti 

& Setiawan, 2023). 

Beberapa studi sebelumnya yang berfokus pada industri perbankan, 

mengungkapkan bahwa mekanisme tata kelola dapat meminimalkan risiko 

terjadinya masalah keagenan yang khas di lembaga keuangan Islam (Shariff et 

al., 2022).  Jika bank syariah memiliki tata kelola yang kurang baik maka akan 

berdampak negatif pada institusi, manajemen, audit, pemegang saham, dan 

pihak lainnya (Grais & Pellegrini, 2006). Menurut lembaga Accounting and 
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Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) DPS tidak 

hanya menekankan pada aspek kepatuhan syariah, tetapi juga mencakup isu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi (Wijayanti & Setiawan, 2023). Bagian ini 

telah dianggap sebagai bagian dari operasi Lembaga Keuangan Syariah, oleh 

karena itu para peneliti menekankan bahwa peran DPS harus ditegaskan (Saeed 

Mohammed & Mansor, 2021). 

Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan bagian penting dalam 

pelaporan dan pengungkapan keuangan, oleh karena itu karakteristik dewan 

menjadi sangat penting dalam mengadopsi pelaporan keberlanjutan (Mnif & 

Borgi, 2020; Nursimloo et al., 2020). Penelitian sebelumnya juga menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara karakteristik dewan, pengungkapan 

sukarela, dan kualitas pelaporan terintegrasi (Ofoegbu et al., 2018; Vitolla et 

al., 2020; Bektur & Arzova, 2020; Rouf & Hossan, 2021). Selain peran 

pengawasan, dewan juga memiliki peran yang penting sebagai perantara 

hubungan komunikasi perusahaan dengan pemangku kepentingan, sehingga 

dewan harus memperhatikan kepuasan dan bertanggung jawab kepada mereka 

(Vitolla et al., 2020). 

Penelitian Wijayanti dan Setiawan (2023) menunjukkan bahwa ukuran 

dewan direksi berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan. Hal ini 

karena dengan ukuran dewan yang lebih besar identik dengan pengalaman, 

keahlian, dan pengetahuan tentang masalah sosial dan lingkungan, sehingga 

mendorong keterlibatan perusahaan dalam kegiatan keberlanjutan. Selain itu, 

juga memengaruhi efektivitas kinerja dewan dalam menjalankan tanggung 
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jawabnya. Hasil yang serupa ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Correa-Garcia et al. (2020) bahwa ukuran dewan yang besar akan berpengaruh 

terhadap laporan keberlanjutan karena memiliki pengalaman yang lebih 

banyak, sehingga dewan lebih siap dengan visi yang lebih strategis. Begitu juga 

dengan studi yang dilakukan oleh Latif et al. (2023) memberikan dampak yang 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan keberlanjutan, karena sangat penting 

bahwa komposisi dan profesionalisme dewan yang memiliki perspektif yang 

beragam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Namun, penelitian 

lain memberikan hasil yang berbeda, seperti penelitian Rouf & Hossan (2021) 

yang menyatakan bahwa ukuran dewan yang lebih besar berpengaruh negatif 

terhadap laporan keberlanjutan. Karena ukuran dewan yang lebih besar tidak 

efektif dalam pemantauan pengungkapan laporan keberlanjutan.  

Penelitian oleh Githaiga dan Kosgei (2023) menunjukkan adanya 

hubungan positif antara komisaris independen terhadap laporan keberlanjutan. 

Hal ini dikarenakan bahwa dengan adanya komisaris independen maka dapat 

meningkatkan pengungkapan perusahaan. Sehingga, mengurangi asimetri 

informasi, memperjelas konflik kepentingan antara pemegang saham dan 

manajemen, serta membuat manajemen lebih bertanggung jawab. Hasil ini 

selaras dengan penelitian terdahulu oleh Makri et al. (2024); Khaireddine et al. 

(2020); Giannarakis et al. (2019) bahwa representasi komisaris independen 

yang lebih besar dalam jajaran dewan berhubungan dengan kempuan yang 

lebih besar untuk menyeimbangkan akuntabilitas keuangan dengan 

akuntabilitas lingkungan. Selain itu, komisaris independen memberikan 
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tekanan pada perusahaan untuk memastikan bahwa perusahaan menerapkan 

konsep keberlanjutan guna memastikan keselarasan inisiatif perusahaan 

dengan nilai-nilai sosial atau legitimasi perusahaan. Hasil yang berbeda 

ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Latif et al. (2023); Pucheta-

Martínez dan Gallego-Álvarez (2019); Bhatia dan Tuli (2017) menyatakan 

bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap laporan 

keberlanjutan. Hal ini karena komisaris independen menunjukkan bahwa 

pengungkapan isu keberlanjutan seperti emisi gas rumah kaca dapat 

menguntungkan semua para pemangku kepentingan, tetapi bertentangan 

dengan kepentingan pemegang saham. Sehingga komisaris independen 

cenderung tidak mendukung pelaporan keberlanjutan untuk melindungi 

kepentingan pemegang saham.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Githaiga dan Kosgei (2023); 

Erin et al. (2022); Ahmad et al. (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara financial expertise dewan dengan pelaporan keberlanjutan. 

Dengan financial expertise, dewan memiliki informasi yang baik tentang 

implikasi keuangan dari peningkatan pengungkapan keberlanjutan dan 

menjamin kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik. Mereka memahami 

bahwa peningkatan pengungkapan keberlanjutan perusahaan dapat 

menghasilkan nilai jangka panjang bagi perusahaan. Oleh karena itu, financial 

expertise yang dipadukan dengan pengalaman industri dikaitkan secara positif 

dengan pengungkapan keberlanjutan. Hasil yang berbeda ditemukan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Setiawan (2023) bahwa financial 
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expertise dewan berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan. Karena 

anggota dewan dengan financial expertise cenderung memprioritaskan 

pelaporan keuangan wajib.  

Menurut beberapa penelitian sebelumnya mengenai karakteristik DPS 

seperti yang dilakukan oleh Wijayanti dan Setiawan (2022); Harun et al. 

(2020); Basiruddin dan Ahmed (2020); Alsartawi (2019) menyatakan bahwa 

ukuran DPS berpengaruh positif terhadap laporan berkelanjutan. Semakin 

banyak anggota DPS, maka memungkinkan untuk meningkatkan pengawasan 

dan kepatuhan syariah. Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki DPS juga 

akan mengarah pada pengungkapan yang lebih besar. Sehingga hal tersbeut 

dapat mendorong pengungkapan keberlanjutan pada bank syariah. Hasil yang 

berbeda ditemukan pada penelitian Hakimi et al. (2018) dan Grassa (2016) 

bahwa ukuran DPS berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan karena 

dengan ukuran DPS yang lebih besar dapat menyebabkan kurangnya kualitas 

komunikasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan yang lebih rumit.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur terkait laporan 

keberlanjutan yang dilihat dari aspek tata kelola. Yakni mencakup karakteristik 

direksi, komisaris independen, DPS, dan kepemilikan institusional. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan objek perbankan syariah yang ada di 

Indonesia. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

rekomendasi untuk para stakeholder. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 

beberapa penelitian yang menganalisis pengaruh karakteristik direksi, 
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komisaris independen, DPS, dan kepemilikan institusional terhadap laporan 

keberlanjutan. Namun masih terdapat keterbatasan pada temuan dari penelitian 

terdahulu yang tidak konsisten, maka peneliti tertarik untuk menyempurnakan 

penelitian sebelumnya. Sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Islamic Corporate Governance dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah financial expertise pada direksi berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

3. Apakah frekuensi rapat direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

4. Apakah komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 
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5. Apakah ukuran DPS berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

6. Apakah keanggotaan silang DPS berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

7. Apakah tingkat pendidikan DPS berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

8. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Untuk menguji bagaimana pengaruh ukuran direksi terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

b. Untuk menguji bagaimana pengaruh financial expertise direksi 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum 

syariah di Indonesia 
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c. Untuk menguji bagaimana pengaruh frekuensi rapat direksi terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

d. Untuk menguji bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

e. Untuk menguji bagaimana pengaruh ukuran DPS terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

f. Untuk menguji bagaimana pengaruh keanggotaan silang DPS terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

g. Untuk menguji bagaimana pengaruh tingkat pendidikan DPS terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum syariah di 

Indonesia 

h. Untuk menguji bagaimana pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank umum 

syariah di Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi penelitian kedepannya mengenai laporan keberlanjutan 

terhadap Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 
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turut berkontribusi dalam memperluas pemahaman dan pengetahuan 

manajemen mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 

manajemen dalam meningkatkan pemahaman mereka terkait faktor 

yang memengaruhi laporan keberlanjutan pada bank syariah.  

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini memuat pejelasan secara singkat mengenai isi 

dalam setiap bagian skripsi, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang dari permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian. Permasalahan yang disampaikan didukung oleh berbagai fenomena 

dan data dari sumber-sumber yang kredibel. Latar belakang ini akan menjadi 

dasar dalam merumuskan masalah, yang kemudian diikuti dengan penjelasan 

mengenai tujuan dan manfaat penelitian, serta diakhiri dengan uraian mengenai 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini berisikan tinjauan dari sejumlah teori yang digunakan 

dalam penelitian. Selanjutnya yaitu adanya uraian terkait dengan variabel dan 

hipotesis penelitian. Selain itu juga terdapat telaah pustaka yang berisikan 

beberapa hasil studi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan yang 
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terakhir yaitu kerangka pemikiran yang digambarakan secara visual yang 

merupakan acuan dalam model penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas cara penyelesaian rumusan masalah menggunakan 

metode penelitian tertentu. Di dalamnya dijelaskan berbagai aspek seperti 

desain penelitian, variabel beserta definisi operasionalnya, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode yang 

dipakai untuk menguji hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil penelitian dalam bentuk data statistik yang telah 

dianalisis dan pembahasannya. Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana 

hubungan hasil penelitian dengan teori yang digunakan dan didukung oleh 

penelitian-penelitian terdahulu.   

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir menjelaskan kesimpulan dari pembahasan yang ditelah 

dilakukan, implikasinya, serta keterbatasan dan juga saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini dengan 

jumlah data observasi sebanyak 16 bank umum syariah di Indonesia tahun 2014 

– 2023, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel ukuran direksi, frekuensi 

rapat, dan keanggotaan silang DPS berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan variabel financial expertise, 

komisaris independen, ukuran DPS, tingkat pendidikan DPS, dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan.  Pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi aspek 

penting bagi bank syariah, karena dapat meningkatkan reputasi bank syariah 

sehingga pada akhirnya mampu menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya terhadap perusahaan. Namun hal tersebut belum sebanding dengan 

jumlah bank syariah yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan.  

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini berimplikasi dalam pengembangan akuntansi syariah yaitu 

terkait kajian mengenai pengungkapan laporan keberlanjutan pada bank 

umum syariah di Indonesia. Khususnya terkait bagaimana pengaruh dari 

struktur Islamic Corporate Governance dan kepemilikan institusional. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bisa menjadi bahan referensi literatur bagi 

para akademisi untuk pengembangan riset selanjutnya dengan topik yang 

serupa. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan kepada pihak bank umum syariah 

terkait pengaruh dari struktur tata kelola dan kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sehingga bisa menjadi 

dasar untuk mengembangkan kebijakan, hal ini dikarenakan bahwa adanya 

kebijakan dan sistem yang konsisten maka dapat berpengaruh terhadap 

pengungkapan bank syariah. Selain itu juga dapat memberikan wawasan 

kepada investor terkait bank syariah mana saja yang telah memperhatikan 

keberlangsungan hidup secara jangka panjang melalui pengungkapan yang 

dilakukan. Sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi investor ketika 

akan berinvestasi.  

 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya yaitu: 

1. Penelitian ini tidak menguji banyak faktor lain dari struktur ICG. Sehingga 

disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih banyak 

karakteristik dari struktur ICG. Seperti karakteristik dewan dari aspek 

demografi yang dapat diamati yaitu jenis kelamin, usia, kebangsaan, dan 

sebagainya. 
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2. Penelitian ini tidak menggunakan variabel komite audit yang merupakan 

bagian dari struktur ICG. Sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya 

bisa mempertimbangkan komite audit sebagai salah satu variabel yang akan 

digunakan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan struktur kepemilikan dari sisi 

kepemilikan institusional. Sehingga disarankan untuk kedepannya dapat 

mengeksplorasi struktur kepemilikan lainnya seperti kepemilikan asing dan 

kepemilikan manajerial.  

4. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis terkait batas 

optimum yang dapat dikeluarkan oleh perusahaan atas dampak dari 

keberadaan dewan. Baik dari sisi ukuran dewan, frekuensi rapat, dan 

sebagainya. Karena tersebut akan berpengaruh terhadap biaya employee.   
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